KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 63 TAHUN 2003
TENTANG
DEWAN GULA | NDONESI A
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a.

bahwa berdasarkan Keputusan Presiden Nonor 109 Tahun 2000
telah ditetapkan penbentukan Dewan Qula Nasional yang
bertugas nenbantu Presi den dal am nenet apkan kebijakan unum di
bi dang pergul aan nasi onal ;

bahwa keberadaan Dewan Gula Nasional sebagai mana dimaksud
pada butir a sudah tidak sesuai |agi dengan perkenbangan
I i ngkungan strategis dewasa ini;

bahwa sehubungan dengan butir a dan b tersebut di atas, maka
di pandang perlu nenyenpur nakan Keputusan Presiden Nonor 109
Tahun 2000 tentang Dewan Qul a Nasi onal ;

ngat :

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945;

Undang-undang Nonor 7 Tahun 1996 tentang Pangan (Lenbaran
Negara Tahun 1996 Nonor 99, Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor
3656) ;

Undang-undang Nonor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budi daya
Tananman (Lenbaran Negara Tahun 1992 Nonor 46, Tanbahan
Lenbar an Negara Nonor 3478);

Undang- undang Nonor 22 Tahun 1999 tentang Penerintahan Daerah
(Lenbaran Negara Tahun 1999 Nonor 60, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 3839);

Undang-undang Nonor 25 Tahun 1999 tentang Perinbangan
Keuangan antara Penerintah Pusat dan Daerah (Lenbaran Negara
Tahun 1999 Nonor 72, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3848);
Peraturan Penerintah Nonmor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Permerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah O onom
(Lenmbaran Negara Tahun 2000 Nonor 54, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 3952);

Per at ur an Peneri nt ah Nonor 39 Tahun 2001 t ent ang
Penyel enggaraan Dekonsentrasi (Lenbaran Negara Tahun 2001
Nonor 62, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 4095);

Per at ur an Peneri nt ah Nonor 52 Tahun 2001 t ent ang
Penyel enggaraan Tugas Penbantuan (Lenbaran Negara Tahun 2001
Nonor 77, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 4106);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan : KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG DEWAN GULA | NDONESI A.

(1)

BAB |
PEVMBENTUKAN DAN TUGAS
Bagi an Pertama
Penbent ukan
Pasal 1

Bent uk Dewan Gul a I ndonesi a, yang sel anj ut nya dal am Keput usan



Presi den ini disebut Dewan.

(2) Dewan nerupakan |enbaga non struktural yang berada di bawah
dan bertanggung j awab kepada Presi den.

(3) Dewan di pinpin ol eh seorang Ketua.

Bagi an Kedua
Tugas
Pasal 2

Dewan nenpunyai tugas nenberikan saran dan/atau pertinbangan
kepada Presiden dalam nerunuskan kebijakan di bidang pergul aan
nasi onal ke arah pengenbangan sistem dan usaha agribisnis gula
yang lebih efektif dan efisien.

BAB | |
SUSUNAN ORGANI SASI DAN KEANGGOTAAN
Pasal 3

(1) Susunan organi sasi dan keanggotaan Dewan terdiri dari

a. Ket ua Menteri Pertani an
mer angkap anggot a
b. Waki | Ket ua : 1. Ment eri Keuangan
mer angkap anggot a X 2. Ment er i
Peri ndustri an dan
Per dagangan
C. Anggot a : 1. D rektur Jender a
Lenbaga Keuangan,
Depart enen Keuangan
2. Di rekt ur Jender al
Anggar an, Departenen
Keuangan
3. Di rekt ur Jender al
I ndustri Kim a,
Agr o, dan Hasi
Hut an, Depart enen
Peri ndustri an dan
Per dagangan
4. Di rekt ur Jender al
Per dagangan Luar
Negeri , Depart enmen
Peri ndustri an dan

Per dagangan
5. Deputi Bidang Usaha

Agro | ndustri,
Kehut anan, Kert as,
Per cet akan dan
Pener bi t an, Kant or

Menteri Negara Badan
Usaha M| ik Negara

6. Ket ua Bi dang
Per kebunan dan
Kehut anan, Kanar

Dagang dan |Industri
I ndonesi a



(2)

(1)
(2)

(3)

(1)

(2)

7. Ket ua H nmpunan

Ker ukunan Tani
| ndonesi a

8. Ketua Asosiasi Qla
| ndonesi a

9. Ket ua Badan

Koor di nasi  Asosi asi
Petani Tebu Rakyat
I ndonesi a
10. Ketua Asosi asi
Petani Tebu Rakyat
W ayah Kerja PTPN X
d. Sekretaris : Di rektur Jenderal Bina
mer angkap anggot a Pr oduksi Per kebunan,
Depart enmen Pertani an

Unt uk kel ancaran pel aksanaan tugasnya, Ketua dapat nengundang
Menteri atau pejabat tertentu atau unsur-unsur |ain yang
terkait untuk hadir dalam rapat atau pertenmuan Dewan, dan
nmengi kut sert akannya dal am pel aksanaan tugas Dewan sesua
dengan bi dang tugas dan/atau keahl i annya.

BAB | 1|
SEKRETARI AT DEWAN DAN KELOMPOK KERJA
Bagi an Pert ama
Sekretariat Dewan
Pasal 4

Dal am nel aksanakan tugas, Dewan dibantu oleh Sekretariat
Dewan.
Sekretariat Dewan di pi npin ol eh Kepal a Sekretariat yang dal am
nmel aksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Sekretaris
Dewan.
Sekretariat Dewan sebagai mana dinaksud dalam ayat (1),

di | aksanakan ol eh satu unit kerja di |ingkungan D rektorat
Jenderal Bina Produksi Perkebunan, yang ditetapkan oleh
Ment er i Per t ani an, setelah terlebih dahul u nmendapat

persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di
bi dang pendayagunaan apar at ur negar a.

Bagi an Kedua
Kel onpok Kerj a
Pasal 5

Untuk nenunjang pel aksanaan tugas Dewan, Ketua dapat
nmenbent uk Kel onpok Kerja yang terdiri dari tenaga ahli dan
pej abat yang berkaitan dengan bi dang pergul aan.

Ketentuan |ebih |anjut nengenai susunan keanggotaan, tugas,
dan tata kerja Kel onpok Kerja ditetapkan ol eh Ket ua.

BAB |V
TATA KERJA
Pasal 6



(1) Dewan nengadakan rapat secara berkala sekurang-kurangnya 3
(tiga) kali dalam 1 (satu) tahun dan/atau sewaktu-waktu
sesuai keper| uan.

(2) Rapat dipinpin oleh Ketua atau sal ah seorang Wakil Ketua dan
di hadiri ol eh sel uruh Anggota Dewan.

(3) Apabila Anggota Dewan berhal angan hadir dalam rapat Dewan
maka yang bersangkutan dapat nenunjuk pejabat/orang lain

untuk newakilinya, dengan ketentuan yang newakili diberikan
kewenangan penuh dan dapat nenganbil keputusan atas nama yang
di waki i .
BAB V
PEMBI AYAAN
Pasal 7

Bi aya yang diperlukan bagi pelaksanaan tugas Dewan di bebankan
kepada anggaran Departenen Pertani an.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Dengan berl| akunya Keputusan Presiden ini, maka Keputusan Presiden
Normor 109 Tahun 2000 tentang Dewan Qul a Nasi onal, dinyatakan tidak
ber | aku.

Pasal 9
Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Agustus 2003
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd
MEGAVWATI SOEKARNOPUTRI

Sal i nan sesuai dengan aslinya
SEKRETARI AT KABI NET Rl
Kepal a Bi ro Peraturan Perundang-undangan |
ttd
Edy Sudi byo



